BAB 1
PENDAHULUAM
1.1 Latar Belakang

Film memiliki kekvatan yang unik dalam menyampaikan pesannya, film
mampu menambahkan kesan manipulatif vang efektifl Dalam proses
pembuatannya, pembuat film mengatur dan menyusun pesan dalam sebuah
cerita secars menark ager pesan bisa tersampatkan dengan cara yang lebih
berkesan dan hﬂmmm-ﬁmmm menontonnya (Rachman,
2020). memkaepndu mm}fu melalui sebuah
ctnhﬁunpekvmﬂ.nhmﬂuﬂmjugn bisa dlg;mn‘hq.mk merefleksikan

kerealistisan dan membentuk realitas,
Filin pendek Memonr yong mengusung genre drama keluarga tentunya
' harus memiliki pesan yang relevan dan berdampak kepada penonton ketika
ﬁ;!lﬂlﬂnfl. Maka dari itu aspek cerita dan visual vang Mﬂl sangat
wwmmdﬂmﬂk?mﬂmsmdmmmmwm
Melalui aspek visual, pesan dan dampok yang ingin dissmpatkan kepada
penpﬂﬁ’i:h]nbih terkesan dengan menggunakan mknikmupeny@im visual
;png_lm& ‘Seseorang yang bertunggung jawab atas’ m“ﬁp& ?Bual yang
disajikan pada film disebut dengan dircctor of photogra
Verina (2016) mengatakan, bahwa smrm d?u'qﬁ al n.ﬁruragrapfrr
memiliki peran penting dalam menentukan dan menata visuzl sesuai visi dan
nﬁﬁlﬂmt mqu pﬁmangIinengmsui aspr—:k-aspak

aspect ratio untuk mmwmﬁ |:|:u: SEMPLUITLL
Melihat karya lain dan mm]udlkarmva referensi sebagal director af

photograpdy merupakan salah satu apresiasi karva seni orang lain serta menjad;
tambahan referensi bagi dirinya yang kemudian bisa diimplementasikan pada
karyanya sendiri. Dengan melihal berbagai karva terkhusus film. seorang
director af photegraphy mendapatkan inspiras serta inovasi dalam membentuk
gaya visualnya sendir.

Salah sotu teknik shor dalam aspek visual adalah mirror shot. Mirror shot
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merupakan teknik pengambilan shot yang melibatkan cermin untuk membuat
efek visual dimana penonton dapal melihat adegan dani sudut pandang yang
berbeds atau mendapatkan sudut pandang panda. Hal tersebut dapat
memberikan efek vang lebih dramatis, misterius. maupun menggoda. Selain itu
miirror shat juga dapat memberikan kompleksitas kepads penonton karena
memberikan banyak interpretasi dalam satu shot,

Penggunaan teknik mirror shet memanfastkan pantulan visual melalui
cermin yang menghasilkan M_ﬁm ﬂHﬂIﬁfmrrrt' Penggunasn mirrer
shor tidaklah mudah karena harus mempertimbangkan aspek-aspek pendukung
|ninmya. Aspek-aspek tersebut meliputi pemilihan set yang memiliki m:kup
ruang. Tetak penhnpjﬁnmum letak tain mn yang efektif,
penempatan atau pergerakan kamera vang tepat. Penggunann mirror shot juga
harus menggobungkan aspek artistik dan mfﬂif?ﬁg kuat agar dapat
memberikon kesan yang dalam kepada penonton. Dnn;ln mmkan
hubm unsur seperti audio, visual, cahaya, artistik, dan naratif, film dapat
menghasilkan karya yang menank dsn memiliki nilai tersendifl. Film
merupakan salsh satu bentuk karya yang tidak dimokan wakin atou bisa
dlkaﬂﬂlhwa yang abadi.

Perkembangan zaman yang pesat difkuti pula dengan perkembangan

teknologi yang pesat. Karena hal tersebut, masyarakat dapat dengan mudah dan
cep dlarn mengetahi il apa o yang scdang tcad. Berta yong s
hangat  akhir-akhir ini solsh satunya mengenai tentang keschatan mental.
Masalah kesehatan mental tidak memandsng wusis. pekerjoan, dan latar
belakang sosial. Dalam Survei Kesehatan Indonesin (SK1) vang dilakukan oleh
Kemenkes pada kategori gangguan jiwa di tahun 2023 terdapat 630.827 jiwa
masyarakal Indonesia yang memiliki kecenderungan depresi. berdasarkan data
tersebut rentan usia yang memiliki kecenderungan tentang kesehatan mental
vaitu usia 15-24 tahun. Dengan adanya data tersebut, berbagai orpanisasi dan
lembaga-lembaga yang terperak untuk mengedukasi tentang  seberapa
pentingnya kesehatan mental bagi masyarakat Indonesia,

Menurut Wijaya (2019), kesehntan mental merupakan dua Kata vang dialih
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bahasakan dari istilah menrtal foogiene, artinya suatu disiplin il yang
membahas tentang kesehatan jiwa. Fokus utama vang menjadi objek mater
atzu penelitian kesehatan mental adalah manusia, sedangkang objek formalnya
berkenaan dengan persoalan atnn mosalah vang dihadapinya. Seorang manusia
yang memiliki mental yang sehat akon merssakan kepuasan dalam hidupnya
dan kepuasan hidup sangat dipengaruhi oleh persepsi individu dalam menilai
kualitas hidupnya. Sedangkan orafg yang memiliki persepsi negatif akan
memunculkan depresi, dengan h.‘qﬂi&i m memungkinkan seseorang
untuk lrmﬂ!hh]ﬂﬂu pikimyas menjadi negr :fnlmtwa !_Iulkamam 2019)

Lembaga ﬂdunhﬁm h&m‘lﬂla (LAKI) Ierggr& uniuk melakukan
kampanye dan program bemama “Schoo! Based Mentaldealth " (SBMH) yang
berperan penting karena merupakan bentuk kepedulian terhadap kesehatan
mental femaja serta pembangunan sistem kesehatan mental dan mempermudah
m layanan kesehaton mental di sekolah. LAKI ﬂmm Ya'asn.n
Hm Murani (RN} sebagar kolaborator dan mitra bersama-sama i;hiﬂm
menyebar lusskan kampanye SBMH, salah satunya dengmm program
pi_'mlm umnl: pemhunum flm pendek yang merupulr.m muvﬁ éemkan

melakukan kampanye adalah agar pesan yang ingin dﬁﬁmpﬁmbih!dm:kmu
dan tersampaikan melalui karya audio visual. Dari inovasi tersebut LAKI dan
mmﬂiﬁhw dalam kegiatan produksi film pendck yang
berjudul Memoar .

Proses pembuatan karya film tentunys membutubkan riset terlebih dahulu.
Mengacu pada kampanye KHMHM menargetkan orang tua, guru. dan
remaja, penulis melakukan riset selama masa pm'.];mduksi untuk mematangkan
isu-isu sosial yang berada di sekitar masyarakal. Selama melakukan rsel
penulis mengumpulkan data dengan mengimplementasikan konsep estetika
demi kebutuhan produksi film. Kemudian penulis mengimplementasikan hasil
riset tersebut kedalam imajinasi visual yang bisa menyampaikan pesan melalui
visual yang estetik tentang isu-isu sosial yang ada. Dengan demikian, pesan
dan tujuan doari film ite sendiri bisa berdampak dan terckam diingatan para
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penonton karena bisa merefleksikan kejadian secara relistis,

Sefain sebagai media kampanye. film pendek Memoor juga bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat terutama orangtua yang sudah memiliki anak tentang
seberapa penting kesehatan mental pada setiap individu. Film pendek Memonr
juga bisa menjadi media pembelajaran tentang isu kesehatan mental, dimana
dalam film tersebut terdapal beberspa indikasi yang bisa menyebabkan
kesehatan mental memburuk, maki dari denpan film pendek Memoar
diharapkan dapal menambah kesadaran atau waspada tentang ciri-cin yang
menychablkan imw:hmﬂﬁﬂ memburuk.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rmnunn Masalah

L.2.1 Fokus rwa.n

";hm:ﬁmtm untuk menyampaikan cerita d.nn peum m hid:.atan
‘mental dan bisa memberikan dampak kepada penonton. Tnﬁgﬂ tiga tokoh
‘penting dalam film Memowr yaitu pok Edo. mamah. dan Rere. Pak edo
merupakan kepala keluarga dari mamah dan rere. Pak edo dan sang istri
sibuk bekerja untuk menghidupi keluarganya sehingga mereka kekurangan
wakiu bersama anak mereka (Rere). : .

Salah satu aspek penting yang bisa menambah dramatisasi sebuah film
yaity melalui visual yang memukau. Dengan memadukan teknik shor yang
fepat pada sustu seene, maka scene tersebut akan menyampaikan pesan
secara 1ebih efektif. Dialam film pendek Memowr peiulis merupakan seorang
director ufphat:m.m mﬁmk mirrar shol,

1.2.2 Rumusan Masalah

Melihat konteks masalah yong sudah diuraikan, kesimpulan masalah
yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
1. Bagaimuna teknik mirror shor digunakan dalam film pendek Memoar?

L3 Tujuan
Film pendek Memoar memiliki tujuan untuk menjadi inovasi kreatif yang
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menjadikan film pendek untuk menjadi media penyampaian pesan tentang
kesehatan mental kepada masyarakat khususnya orangtua. Film pendek
Memoar juga ingin menyampaikan pesan bahwa seberaps pentingmya
komunikasi terhadap setiap anggota kelusrga yvang ada. Dalam menyampaikan
pesan tentang kesehatan mental, film pendek Memoar berkolaborasi bersama
Lembaga Advokasi Keluarga Indonesia (LAKI).

Lembaga Advokasi Keluarga Indonesia sedang  gencar-gencamya
menyelenggarakan kimpanye fentang kseshatan mental. Melalui program
School Based Mental Health {SEMH} diharapkan mampu memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentong isu keseholon mental yang berada
disekitar mercka,

Sﬁlgm seorang director of photograpiy, berbagal macam aspek yang
wutnn dengan visual seperti tata letak cahaya, seni artistik dan unsur
nartif harus diperhatikan, Uniuk mencapai visi dam misi visual yong
ﬁmgtdm oleh sutradars, seorang director  of p.ﬁw perlu
berkomunikasi dan berkoordinasi dengan sang sutradara dan produser terkait
hal-bal teknis. Seorang direcror of photegrapiy meu,}mnpmkm pesan melalui
naratif visual yang bersifit tersurat maupun lcrm‘.ﬁ. Hal tersebut ditujukan
kepada audiens agar dapat mencerna pesan yang ka ‘secarn lebih
“mendalam.

1.4 Manfaat

e

Penulis ssebagai divector of photograpiy dalom film Memoar yang
terlibat selama proses pembuatan karya mendapatkan manfsat praktis
sebagai berikut :

. Menambah wawasan pada aspek visual dan pengambilan gambar dalam
dunia industri kreatif,

2. Menambah wawasan tentang aspek-aspek teknis produksi mdustri kreatif
terutama pada dunin perfilman.

3. Meningkatkan keterampilan manajemen teknis dan manajemen waktu yang
efisien dan tepat perhitungan untuk meminimalisir resiko,
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4. Meningkatkan keterampilan komunikasi dan koordinasi dengan berbagai
1.4.2 Manfaat Akademis

Manfaat akademis yang didapat saast melakukan produksi film
L Munhmkmkmhihunpuﬂnpma' n dihﬂ.ng:hnnhmihndmm
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